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ABSTRAK

Penelitian skripsi ini adalah membahas tentang penggunaan ayat-ayat al-
Qur’an dalam ritual rebo wekasan di Desa Sukreno. Rebo wekasan merupakan
ritual tahunan yang selalu dilaksanakan oleh masyarakat, khususnya masyaakat
Desa Sukoreno. Ritual ini dilaksanakan pada hari rabu terakhir bulan Shafar.
tujuan ritual rebo wekasan adalah untuk menolak segala musibah yang turun pada
hari tersebut. Dalam pelaksanaan ritual terdapat ayat-ayat al-Qur’an yang
digunakan di dalamnya. Yaitu dalam pelaksanaaan shalat tala’ bala’ dan
pembuatan air jimat.

Fokus pembahasan dari penelitian skripsi ini adalah terkait dengan bagaimana
praktik penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam ritual rebo wekasan di Desa
Sukoreno dan apa makna praktik penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam ritual
rebo wekasan di Desa Sukoreno. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan etnografi. Adapun teknik
pengumpulan data yang penulis lakukan yaitu melalui observasi partisipan dan
non-partisipan, wawancara dan dokumentasi. Mengenai analisis data yang
digunakan dalam skripsi ini, penulis memilih bentuk analisis deskripsi-analitik.

Hasil penelitian dalam tulisan ini yaitu menunjukkan bahwa terdapat dua
sumber praktik ritual rebo wekasan di Desa Sukoreno. Sumber pertama adalah
praktik yang berasal dari sesepuh masyarakat Desa Sukoreno (Ju’ Uwi) yaitu
dengan membuat air jimat dan dibagikan kepada masyarakat untuk diminum.
Sumber kedua adalah praktik yang dilaksanakan oleh pak Asy’ari dan para
santrinya, praktik ini merujuk kepada kitab Tajwid Madura. Kitab ini merupakan
rujukan penting mengenai ritual rebo wekasan yang di laksanakan di Desa
Sukoreno saat ini. Praktiknya adalah shalat tala’ bala’ dan membuat air jimat.

Dalam kedua praktik tersebut terdapat ayat-ayat al-Qur’an yang di gunakan.
Ayat yang terdapat dalam shalat tala’ bala’ adalah surat al-Kausar, al-Ikhlas, al-
Falaq dan an-Nas. Sedangkan yang terdapat di dalam jimat adalah potongan-
potongan ayat dari beberapa surat yaitu, Surat Yasin ayat 58, Surat Al-Shaffat
ayat 79-80, Surat Al-Shaffat ayat 109-110, Surat Al-Shaffat ayat 130-131, Surat
Az-Zumar ayat 73, Surat Al-Ra’d ayat 24, dan Surat Al-Qadr ayat 5. Jimat yang
telah ditulis, kemudian di leburkan dalam air untuk diminum.

Dalam mengkaji makna penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam ritual rebo
wekasan di Desa Sukoreno,penulis menggunakan teori sosiologi pengetahuannya
Karl Mannheim. Mannheim menyatakan bahwa tindakan manusia dibentuk oleh
dua dimensi, prilaku (behaviour) dan makna (meaning). Oleh karena itu, untuk
memahami tindakan sosial, ilmuan sosial harus mengkaji antara lain: a) perilaku
eksternal, di sini metode ilmiah dapat diterapkan, b) makna perilaku, disini
pendekatan hermeneutika diperlukan. Mannheim membagi makna perilaku
menjadi tiga macam makna yaitu: Pertama, makna objektif, yang ditentukan oleh
konteks sosial dimana tindakan berlangsung. Kedua, makna ekspresive, yang di
atributkan pada tindakan aktor. Dan ketiga, makna dokumenter, yang aktor
seringkali tersembunyi, mengekspresikan aspek yang menunjuk pada kebudayaan
secara keseluruhan. Dari teori makna di atas, maka ada tiga kategori makna yang
diperoleh, yaitu makna obyektif sebagai sebuah tradisi, makna ekspresive sebagai
penolak bala’ serta makna dokumenter sebagai suatu kebudayaan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Penelitian ini  membahas tentang teks al-Qur’an yang hidup dalam
masyarakat, yakni makna dan fungsi al-Qur’an yang riil dipahami dan dialami
masyarakat yang disebut dengan [living Qur’an. Dalam hal ini penulis
melakukan penelitian living Qur’an di Desa Sukoreno Kecamatan Kalisat
Kabupaten Jember, mengenai penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam ritual

rabo wekasan.

Ritual rebo wekasan merupakan ritual tahunan yang sudah membudaya
di masyarakat, khususnya di Desa Sukoreno Kecamatan Kalisat Kabupaten
Jember. karena memang tradisi ini merupakan tradisi turun-temurun dari nenek
moyang. Sebagaimana halnya manusia yang tak bisa lepas dari budaya, agama
juga tidak bisa lepas dari kebudayaan. Agama identik dengan kebudayaan.
Karena agama dan kebudayaan merupakan pedoman bertindak, sebagai
petunjuk dalam kehidupan. Bedanya, petunjuk agama dari Tuhan dan petunjuk
budaya dari kesepakatan manusia. Maka, para antropolog mengklasifikasikan

agama masuk dalam kategori budaya.*

Agama akan mudah diterima oleh masyarakat apabila ajaran-ajaran agama
memiliki kesamaan dengan kebudayaan masyarakat, sebaliknya agama akan
ditolak masyarakat apabila kebudayaan masyarakat berbeda dengan ajaran
agama.

! Mundzirin Yusuf dkk, Islam dan Budaya Lokal, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN
Sunan Kalijaga, 2005), him. 11.



Misalnya, mengapa Islam begitu mudah diterima oleh masyarakat Jawa,
karena ajaran-ajaran Islam yang dibawa oleh para wali ketika itu bersifat
sufistik, cocok dengan kebudayaan Jawa yang memiliki tradisi dan laku
kebatinan yang dalam. Ada kesamaan antara ajaran Islam dan kebudayaan
Jawa. Dialog antar Islam dan Jawa bisa bertemu karena memiliki banyak

kesamaan pandangan tentang kehidupan.?

Suku Jawa merupakan salah satu suku bangsa yang sangat terkenal
dengan kebudayaannya dan terkenal dengan bangsa yang masih menganut
ajaran leluhur atau tradisi leluhur. Seperti halnya Kabupaten Jember yang
merupakan bagian dari pulau Jawa, tepatnya Jawa Timur, sebagaimana daerah-
daerah lain memiliki tradisi dalam dinamika budayanya. Salah satu tradisi
tersebut adalah rebo wekasan yang berlangsung di Desa Sukoreno Kecamatan
Kalisat. Rebo wekasan merupakan tradisi leluhur yang masih berlangsung

hingga sekarang. Ritual ini dirayakan setiap hari rabu terakhir di bulan Shafar.

Rebo wekasan juga disebut dengan rebo pungkasan atau rebo kasan.
istilah rebo wekasan bisanya sering digunakan oleh masyarakat Jawa Timur,
sedangkan istilah rebo pungkasan atau rebo kasan banyak digunakan oleh
masyarakat Jawa Tengah dan Jawa Barat. Istilah rebo kasan sebagian
mengasumsikan kata kasan merupakan penggalan dari kata Pungkasan yang
berarti akhir dengan mambuang suku kata depan menjadi kasan. sebab rebo

kasan adalah hari rabu yang terakhir dari bulan Shafar, bulan kedua dari

2 Mundzirin Yusuf dkk, Islam dan Budaya Lokal, him. 15.



penanggalan hijriyyah. Yang dimaksud dengan rebo kasan, rebo pungkasan,
ataupun rebo wekasan adalah sama,yaitu berarti hari rabu terakhir bulan Shafar.

Rebo wekasan merupakan ritual yang dilaksanakan sebagai bentuk rasa
syukur kepada Allah dan sekaligus memohon pada Allah agar dijauhkan dari
segala bencana. Masyarakat jahiliah kuno termasuk bangsa Arab sering
mengatakan bahwa bulan Shafar merupakan bulan sial,® karena dipercayai pada

bulan Shafar Allah menurunkan banyak malapetaka.

3 . . = -

Hadis Kitab Sunan Abu Daud nomor 3414 yang berbunyi:
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdurrahim bin Al Bargi bahwa
Sa'id bin Al Hakam telah menceritakan kepada mereka, ia berkata; telah mengabarkan kepada
kami Yahya bin Ayyub telah menceritakan kepadaku Ibnu 'Ajlan telah menceritakan kepadaku
Al Qa'ga’ bin Hakim dan ‘Ubaidullah bin Migsam dan Zaid bin Aslam dari Abu Shalih dari Abu
Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada ghul (yang dapat
menyesatkan seseorngpun).” Abu Daud berkata; telah dibacakan di hadapan Al Harits bin
Miskin -sementara aku menyaksikan- telah mengabarkan kepada kalian Asyhab ia berkata;
Malik pernah ditanya mengenai sabda beliau 'Tidak ada shafar, maka ia menjawab,
"Sesungguhnya orang-orang jahiliyah dahulu menghalalkan bulan Shafar satu tahun dan
mengharamkannya satu tahun. Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: ‘Tidak ada
shafar'. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mushaffa telah menceritakan
kepada kami Bagiyyah ia berkata, "Aku tanyakan kepada Muhammad bin Rasyid, "Bagaimana
dengan kata 'haam'? la menjawab, "Orang-orang jahiliyah dulu mengatakan, ‘Tidaklah orang
yang meninggal kemudian dikubur melainkan keluar serangga berbisa dari kuburnya'. Aku
tanyakan lagi, "Bagaimana dengan kata, 'Shafar'? la menjawab, "Aku pernah mendengar bahwa
orang-orang jahiliyah menisbatkan kesialan kepada bulan Shafar." Kemudian Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada shafar." Muhammad berkata, "Aku mendengar orang
yang mengatakan, 'ltu adalah suatu penyakit yang bertempat di dalam perut. Dahulu mereka
mengatakan, 'Penyakit tersebut menular'. Maka beliau bersabda: "Tidak ada shafar."




Terdapat keunikan dalam praktik ritual rebo wekasan,salah satunya
adalah menuliskan ayat-ayat al-Qur’an diatas piring porselen putih, kemudian
dicelupkan kedalam air, dan diminum, yang berkhasiat sebagai pencegah dari
bencana - bencana yang turun pada hari tersebut. Praktik penulisan ini disebut
dengan ‘pembuatan jimat’. Ayat-ayat ang terdapat dalam tulisan jimat
merupakan potongan-potongan ayat dari beberapa surat. Ayat tersebut adalah
Surat Yasin ayat 58, Surat Al-Shaffat ayat 79-80, Surat Al-Shaffat ayat 109-
110, Surat Al-Shaffat ayat 130-131, Surat Az-Zumar ayat 73, Surat Al-Ra’d

ayat 24 dan Surat Al-Qadr ayat 5.

Mayoritas penduduk sekitar percaya bahwa air yang telah dileburi ayat
al-Qur’an dapat menjauhkan mereka dari segala bahaya. Disebabkan karena al-
Qur’an merupakan kitab suci yang “ multi fungsi ”. Dalam praktiknya, ayat-
ayat al-Qur’an disamping sebagai bacaan yang mempunyai nilai ibadah,
sekaligus sebagai referensi pokok kaum muslimin dalam menghadapi
problematika sosial dan transendental. Al-Qur’an sejak masa Nabi juga
digunakan sebagai sarana untuk mencegah atau memusnahkan sihir jahat dan
menyembuhkan berbagai penyakit. Hal ini yang menjadi salah satu pedoman
atau kepercayaan masyarakat di Desa Sukoreno, bahwa ayat-ayat al-Qur’an

dapat mencegah dari segala bahaya atau bencana.

Tentunya tidak semua orang mempercayai khasiat ritual rebo wekasan.

Menurut penulis, kepercayaan semacam ini suatu bentuk kecintaan serta ibadah

Hadis Riwayat Abu Daud, Sunan Abu Daud, Kitab Pengobatan, Bab Penjelasan Tiyarah, No.
3414, CD Lidwa 9 Kitab Imam.



yang akan mendekatkan diri kepada Tuhan dan Rasul dan satu bentuk kecintaan

terhadap budaya leluhur serta peningkatan aspek spiritual dalam diri mereka.
Sebagai diungkap oleh Jalaludin Rahmat dalam karyanya:

Salah satu aspek dari ajaran agama adalah percaya terhadap kekuatan
gaib. Bagi penganut agama, masalah yang berkaitan dengan hal-hal yang
gaib ini umumnya diterima sebagai suatu bentuk keyakinan yang lebih
bersifat emosional ketimbang rasional. Sisi yang menyagkut kepercayaan
terhadap hal-hal gaib ini tentunya tidak memiliki batas dan indicator yang
jelas, karena semuanya bersifat emosional dan cenderung berada diluar
jangkauan nalar. Karena itu tidak jarang dimanipulasi dalam bentuk
kemasan yang dihubungkan dengan kepentingan tertentu. Manipulasi
melalui kepercayaan agama lebih diterima oleh masyarakat, sebab agam
erat dengan sesuatu yang sacral.*

Penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam ritual rebo wekasan merupakan
respon masyarakat terhadap teks al-Qur’an yang dapat dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Teks al-Qur’an yang hidup dimasyarakat itulah yang

disebut the Living Qur’an.”

Dengan berdasar alasan di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap ritual rabo wekasan di Desa Sukoreno Kecamatan Kalisat
Kabupaten Jember, mengkaji penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam ritual rebo

wekasan dengan menggunakan kajian /iving Qur’an.

* Jalaludin Rahmat, Psikologi Agama (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), him.
241.

® Shahiron Syamsyudin, “ Ranah-Ranah dalam Studi al-Qur’an” Pengantar dalam
Shahiron Syamsudin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadits (Yogyakarta: TH-
Press dan Teras, 2007), him. xi-xiv.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, untuk lebih terfokus pada penelitian

ini, maka penulis merumuskan dua pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam ritual rebo
wekasan di Desa Sukoreno Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember?
2. Apa makna penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam ritual rebo wekasan di

Desa Sukoreno Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember?

Pada rumusan masalah ke-2, yang dimaksud dengan makna adalah
makna emik, yaitu makna praktik menurut para pelaku yang terlibat dalam

ritual rebo wekasan.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dengan melihat latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka

tujuan penelitian ini, diantaranya:

1. Mengetahui praktik penggunaan ayat-ayat Qur’an dalam ritual rebo
wekasan di Desa Sukoreno Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember.

2. Untuk mengetahui makna penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam ritual
rebo wekasan di Desa Sukoreno Kecamatan Kalisat Kabupaten

Jember.

Disamping itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu memiliki

kegunaan, baik yang bersifat akademis maupun praktis sebagai berikut:



1. Secara akademis, penelitian ini merupakan satu sumbangan sederhana bagi
pengembangan studi Qur’an dan untuk kepentingan studi lanjutan,
diharapkan berguna bagi bahan acuan,refrensi dan lainnya bagi para
penulis lain yang ingin memperdalam studi living Qur’an.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan
pengetahuan tentang adanya praktek penggunaan ayat-ayat al-Qur’an
dalam tradisi rebo wekasan.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan upaya seorang penulis untuk menunjukkan
posisi karyanya tersebut terhadap karya-karya yang telah ada sebelumnya.

Dengan demikian, dapat diketahui autentitas karya seseorang.

Sejauh penelusuran, cukup banyak tulisan mengenai ritual rebo
wekasan. Dalam telaah pustaka ini akan dibagi menjadi tiga variable. Pertama,
karya-karya yang membahas tentang ritual rebo wekasan. Kedua, karya-karya
yang membahas tentang budaya keagamaan Jawa khususnya kabupaten Jember.
Ketiga, karya-karya yang membahas penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam

masyarakat.

Sejauh pelacakan penulis, cukup banyak karya tulis yang membahas
tentang ritual rebo wekasan vyaitu, Tradisi Rebo Wekasan di Desa Suci

Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik (Studi Simbol), oleh Muhammad Dzul



Faroh.® Skripsi ini menjelaskan sejarah rebo weksan di daerah Gresik dari awal
mula penyebarannya sampai menjadi ritual wajib yang selalu dilaksanakan tiap
tahun. Hal yang paling intens dibahas dalam skripsi ini adalah mengenai makna
simbol dalam tradisi rebo wekasan. Penulis fokus pada makna simbol-simbol
yang digunakan dalam praktik rebo wekasan, seperti simbol air yang
melambangkan penyucian, mandi disendang menyimbolkan pembersihan dan
penyucian dari segala noda-noda, sholat, do’a dan sujud syukur yang
menyimbolkan hubungan atau ikatan manusia dengan Allah dan lain

sebagainya.

Tradisi Rebo Pungkasan di Desa Wonokromo Kecamatan Pleret
Kabupaten Bantul, oleh Nur Komariyah.” Skripsi ini menfokuskan pada asal-
muasal tradisi rebo pungkasan dan perkembangannya, yang kemudian
mengalami pergeseran dari awal munculnya tradisi sampai saat ini, tradisi rebo
pungkasan yang saat ini dilaksnakan oleh mansyarakat desa \WWonokromo
bertujuan untuk mengenang jasa mbah Kiai Welit yang konon dalam sejarah
telah menyelamatkan masyarakat dari penyakit dan bencana. Hal ini
disimbolkan dengan penyajian lemper raksasa. Tradisi yang pada mulanya
dijadikan sebagai ajang untuk berdakwah, saat ini bergeser menjadi objek

budaya yang telah diresmikan oleh pemerintah setempat.

® Muhammad Dzul Faroh, Tradisi Rebo Wekasan di Desa Suci Kecamatan Manyar
Kabupaten Ngresik (Studi Simbol)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2006.

’ Nur Komariyah, “Tradisi Rebo Pungkasan di Desa Wonokromo Kecamatan Pleret
Kabupaten Bantul”, Skripsi Fakultas Adab dan [lmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2009.



Makna Simbol dan Pergeseran Makna Tradisi Upacara Adat Rebo
Pungkasan (Studi Terhadap Upacara Adat Rebo Pungkasan di Desa
Wonokromo Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul), oleh Madhan Khoiri.2
Skripsi ini hampir sama dengan skripsi diatas, hanya saja skripsi ini lebih
menfokuskan pada makna simbol serta pergeseran makna tradisi upacara rebo
pungkasan. Di dalamnya dijelaskan beberapa simbol yang menyangkut upacara
rebo pungkasan, salah satunya adalah lemper raksasa yang disimbolkan bahwa
setiap manusia harus bersih dari dosa-dosa untuk menjlani hidup dengan baik
supaya mendapat kebahagiaan diakhirat. Selanjutnya simbol pasukan oncor
yang melambangkan seorang tokoh agama, yang berfungsi untuk menuntun
masyarakat agar dapat menjaga keseimbangan kehidupan sosial dangan
mengajarkan kebaikan dan kebenaran. Dalam skripsi ini juga di jelaskan adanya
pergeseran nilai dari pemaknaan trasenden ke pemaknaan instrument. Rebo
pungkasan yang pada dasarnya bertujuan untuk dakwah, bergeser sekedar
menjadi alat untuk memperoleh keuntungan ekonomi dan memperoleh hiburan

saja.

Peranan Ulama dalam Tradisi Rebo Pungkasan di Desa Wonokromo
Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul,oleh Ghufron Ahmad Khoirun.® Skripsi

ini sama dengan skripsi diatas hanya saja menitik beratkan pada peranan

® Madhan Khoiri, “Makna Simbol dan Pergeseran Makna Tradisi Upacara Adat Rebo
Pungkasan (Studi Terhadap Upacara Adat Rebo Pungkasan di Desa Wonokromo Kecamatan
Pleret Kabupaten Bantul)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.

® Ghufron Ahmad Khoirun, “Peranan Ulama dalam Tradisi Rebo Pungkasan di Desa
Wonokromo Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul”, Skripsi Fakultas Adab dan IImu Budaya UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.
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Ulama, yang mana ritual rebo pungkasan hanya bertuaan untuk menjaga tradisi
leluhur sekaligus menjaga kewibawaan ulama-raja. Karena dalam sejarah
diceritakan hari rebo pungkasan merupakan hari pertemuan Sultan Agung
dengan Nyi Ratu Kidul di Sungai Gajah Wong yang berdekatan dengan desa

Wonosari.

Tradisi Rebo Kasan (Studi Kasus di Desa Air Anyir Kecamatan
Merawang Kabupaten Bangka Induk Propinsi Bangka Belitung), oleh Zia
Ulhag.®® Pembahasan dalam skripsi ini mengenai tradisi rebo kasan yang
terjadi di propinsi Bangka Belitung. Penulis menfokuskan tulisannya tentang
makna simbol yang terdapat dalam tradisi tersebut. Terdapat dua simbol dalam
tradisi rebo kasan yaitu ketupat lepas dan air wafag. Ketupat lepas adalah
bungkusan ketupat tanpa berisi beras, yang menyimbolkan pelepasan balak.'
Air wafaqg adalah air sumur yang dimasak yang telah dimasuki selembar kertas
putih yang bertuliskan ayat-ayat al-Qur’an yang berfungsi sebagai penolak
balak dan berkah bagi kehidupan. Dalam skripsi ini sangat minim tentang
keterangan penggunaan ayat al-Qur’an dalam tradisi rebo kasan. Penulis hanya
mencantukan ayat-ayat yang ditulis dalam selembar kertas yang dimasukkan

kedalam air. Salah satu ayatnya berbunyi sl G e Y58 23

Dalam literatur yang telah penulis paparkan hampir semua penelitian

menfokuskan kepada makna simbol yang terdapat dalam praktik rebo wekasan.

'© Zia Ulhaq, “Tradisi Rebo Kasan (Studi Kasus di Desa Air Anyir Kecamatan Merawang
Kabupaten Bangka Induk Profinsi Bangka Belitung)”, Skripsi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.

'* Balak adalah nama lain dari bencana, malapetaka, maupun penyakit.

10
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Sedangkan pembahasan yang membahas tentang penggunaan ayat-ayat al-
Qur’an dalam tradisi rebo wekasan dalam kajian Living Qur’an bias dikatakan

belum ada.

Secara eksplisit penulis belum menemukan karya yang memaparkan
ritual rebo wekasan di daerah Jember. Namun secara umum penulis
menemukan beberapa karya tulis yang ada kaitannya dengan penelitian ini yang
menyangkut tentang budaya keberagamaan masyarkat Jawa, diantaranya, buku
tentang Ritual dan Tradisi Islam Jawa, oleh Muhammad Sholihin.*? Buku ini
memaparkan tentang macam-macam ritual dan tradisi yang dilakukan oleh
orang Islam Jawa, mulai dari ritual mengenai kelahiran, pernikahan, serta
kematian yang menceritakan proses islamisasi yang terjadi di pulau Jawa.
Didalamnya juga disinggung makna simbolis selamatan dan ritual dalam Islam
Jawa seperti makna simbolik dibalik sesaji,simbolitas mencapai hidup sejati

dan lain-lain.

Selanjutnya buku karya Koentjaraningrat tentang Kebudayaan Jawa.™®
Buku ini menjelaskan tentang unsur dan aspek kebudayaan Jawa mulai dari
sejarah, sistem kemasyarakatan, religi, upacara, kesenian, kesusastraannya
hingga kehidupan ekonomi dan politik. Di buku ini Koentjaraningrat

menyajikan semacam ensiklopedi kebudayaan Jawa.

2 Muhammad Shalihin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2010).

 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994).
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Agama Jawi, oleh Susilowati.** Skripsi ini merupakan respon dari karya
Koentjaraningrat yang berjudul Kebudayaan Jawa. Dalam skripsi ini dijelaskan
tentang konsep keberagamaan masyarakat Jawa. Dalam memahami budaya
Jawa, Koentjaraningrat mempunyai kontruksi keagamaan baru yang dia sebut
dengan ‘agama Jawi’. Disebabkan oleh perkembangan keagamaan yang
cenderung mempertahankan nilai-nilai  kebudayaan Jawa. Perilaku
keberagamaan Jawa dapat dilihat dari dua varian, yaitu Islam sinkretis dan

Islam puritan.

Otoritas Kyai dalam Pandangan Santri (Studi Kasus Pondok Pesantren
Miftahul Ulum di Desa Glagahwero Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember)
oleh Khairus Shaleh.'® Skripsi ini menjelaskan tentang kondisi keberagamaan
masyarakat Desa Glagahwero Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember,
khususnya keberagamaan para santri. Keberagamaan para santri yang banyak
dipengaruhi oleh otoritas kyai, dan para santri menganut konsep sam’an wa
tha’ atan serta konsep barakah. Dari karya ini menggambarkan sebagian besar

keberagamaan masyarakat kecamatan Kalisat.

Adapun karya-karya yang membahas penggunaan ayat-ayat al-Qur’an

dalam masyarakat diantaranya adalah Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an

" Susilowati, « Agama Jawi”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta,

' Khairus Shaleh, “Otoritas Kyai dalam Pandangan Santri (Studi Kasus Pondok

Pesantren Miftahul Ulum di Desa Glagahwero Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember)”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2009.
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sebagai Metode Pengobatan Bagi Penyakit Jasmani, oleh Aida Hidayah.™
Skripsi ini menjelaskan tentang berbagai macam fariasi pengobatan penyakit
jasmani dengan menggunakan ayat al-Qur’an. Sebagian besar masyarakat
Demak mempercayai al-Qur’an selain kitab petunjuk juga dapat menyembukan
penyakit. Namun metode seperti ini hanyalah sekedar metode alternatif yang
ditempuh ketika pengobatan medis tidak berhasil. Kepercayaan masyarakat
terhadap hal ini terbentuk karena pengaruh dari kegiatan-kegiatan keagamaan
yang dilaksanakan oleh masyarakat, yang dalam hal ini adalah masyarakat

Nahdiyyin.

Selanjutnya Skripsi karya Zulfa Afifah yang berjudul Sima’an al-
Qur’an dalam Tradisi Rasulan (Studi Living Qur’an di Desa Jatimulyo
Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul).” Penyusun skripsi ini membahas
resepsi terhadap al-Qur’an yang diwujudkan dengan sima’an. Pada awalnya
tradisi rasulan merupakan tradisi pra-Islam yang rutin dilaksanakan oleh
masyarakat setempat, setelah Islam masuk, tradisi rasulan diislamisasikan
dengan mengadakan sima’an al-Qur’an. Hal ini merupakan respon masyarakat

terhadap al-Qur’an.

Bacaa’an al-Qur’an pada Ayyamul Bid (Studi Living Qur’an di

Kampung Sudimoro Giriharjo Panggung Gunung Kidul), oleh Edi

'® Aida Hidayah, “Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an sebagai Metode Pengobatan Bagi
Penyakit Jasmani (Studi Living Qur’an di Daerah Demak Jawa Tengah)”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2011.

7 Zulfa Afifah, “Sima’an al-Qur’an dalam Tradisi Rasulan (Studi Living Qur’an di Desa

Jatimulyo Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 20011.
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Kurniawan.™® Skripsi ini hampir sama dengan skripsi diatas yaitu mengenai
fenomena keragaman resepsi masyarakat terhadap al-Qur’an. Kegiatan
membaca al-Qur’an pada ayyamul bid juga merupakan proses Islamisasi,
kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran maasyarakat agar cinta
al-Qur’an. Baca’an al-Qur’an pada ayyamul bid memiliki makna sosiokultural
yaitu persatuan dan kesatuan, gotong-royong, pendididkan dan pengendalian

sosial.

Selanjutnya Skripsi Fathurrohim yang berjudul Tradisi Membaca Surat
al-Jin Sebelum Menempati Rumah Baru pada Masyarakat Margasari
Kecamatan Sidarejan Kabupaten Cilacap (Studi Living Qur’an).*® Skripsi ini
membahas tentang pemahaman masyarakat terhadap al-Qur’an. Surat al-jin
difahami sebagai surat yang dapat mendatangkan keselamatan. Dengan
membacanya diyakini dapat mendatangkan keselamatan dan terhindar dari
gangguan makhluk ghaib. Oleh karenanya, setiap masyarakat yang akan
menempati rumah baru selalu dibacakan surat al-Jin, masyarakat setempat

berkeyakinan bahwa rumah baru memiliki banyak penghuni (makhluk ghaib).

Dari telaah pustaka diatas, penulis belum menemukan pembahasan
tentang penggunaan ayat al-Qur’an dalam ritual rebo wekasan. Literatur tentang

rebo wekasan yang telah banyak diteliti lebih menfokuskan kajiannya pada

'® Edi Kurniawan, “Bacaa’an al-Qur’an pada Ayyamul Bid (Studi Living Qur’an di
Kampung Sudimoro Giriharjo Panggung Gunung Kidul)”, skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kaalijaga, 2012.

' Fathurrohman, “Tradisi Membaca Surat al-Jin Sebelum Menempati Rumah Baru pada
Masyarakat Margasari Kecamatan Sidarejan Kabupaten Cilacap (Studi Living Qur’an), Skripsi

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2011.
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makna simbol. Dengan ini penulis lebih menfokuskan pada makna penggunaan

ayat al-Qura’an dalam ritual rebo wekasan.

E. Kerangka Teori

Dalam hal ini penulis menggunkan teori sosilogi pengetahuan Karl
Mannheim. Karl Mannheim disebut sebagai pencetus atau perintis sosiologi
pengetahuan. Mannheim berfikir bahwa sosiologi pengetahuan dan perelatifan
kebenaran yang mengikutinya menjadi mungkin hanya Kketika terjadi
pergolakan sosial masyarakat yang menghadapi beberapa pandangan dunia
dalam lingkungan kehidupan mereka sendiri, baik karena diri mereka
mengalami pergeseran radikal tentang presepsi atau karena mereka diharuskan
untuk menggabungkan keputusan-keputusan yang tidak sesuai dengan dirinya,

tetapi melalui pergolakan ini mereka tidak dapat melepaskan dirinya.?

Argumentasi tentang kebenaran dan kesalahan sebuah ide tersebut dapat
dipahami hanya jika dua partner bertukar pikiran tentang pandangan dunia yang
sama. Adapun prinsip dasar yang pertama dari sosiologi pengetahuan Karl
Mannheim ini adalah bahwa tidak ada cara berfikir (mode of thought) yang
dapat dipahami jika asal-usul sosialnya belum diklarifikasi. Ide-ide
dibangkitkan sebagai perjuangan rakyat dengan isu-isu penting dalam

masyarakat mereka, dan makna serta sumber ide-ide tersebut tidak bisa

% Gregory Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relativisme: Agama, Kebenaran dan
Sosiologi Pengetahuan, terj. Achmad Murtajib Chaeri dan Masyhuri Arow, (Yogyakarta: PT.
Tiara Wacana Yogya, 1999), him. 11.
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dipahami secara semestinya jika seseorang tidak mendapatkan penjelasan

tentang dasar sosial mereka.?

Mannheim menyatakan bahwa tindakan manusia dibentuk oleh dua
dimensi, prilaku (behaviour) dan makna (meaning). Oleh karena itu, untuk
memahami tindakan sosial, ilmuan sosial harus mengkaji antara lain: a) perilaku
eksternal, di sini metode ilmiah dapat diterapkan, b) makna perilaku, disini
pendekatan hermeneutika diperlukan. Mannheim membagi makna perilaku
menjadi tiga macam makna yaitu: Pertama, makna objektif, yang ditentukan
oleh konteks sosial dimana tindakan berlangsung. Kedua, makna ekspresive,
yang diatributkan pada tindakan aktor. Dan ketiga, makna dokumenter, yang
aktor seringkali tersembunyi, mengekspresikan aspek yang menunjuk pada

kebudayaan secara keseluruhan.?

Dari pandangan Mannheim di atas, penulis akan menggunakan teori
sosiologi pengetahuan tersebut untuk menganalisis kaitan antara makna dan
praktik penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam ritual rebo wekasan di Desa
Sukoreno. Selain untuk mengungkapkan makna tindakan yang bersifat sosial,
dengan teori pengetahuan ini penulis juga akan mencoba mengungkapkan

makna personal dari penggunaan ayat-ayat al-Qur’an tersebut.

! Gregory Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relativisme: Agama, Kebenaran dan

Sosiologi Pengetahuan, terj. Achmad Murtajib Chaeri dan Masyhuri Arow, him. 8. Selanjutnya
dipaparkan bahwa makna sebuah kalimat tidak bisa dipahami jika tidak menempatkannya dalam
percakapan di mana ia diucapkan, dan sebaliknya sebuah percakapan tidak bisa dipahami jika kita
tidak mensituasikannya dalam kondisi-kondisi aktual yang berlangsung.

22 Gregory Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relavitisme (Sebuah Analisis Sosiologi

Pengetahuan Karl Mannheim tentang Sintesa Kebenaran Historis-Normatif), terj. Achmad
Murtajib Chaeri, him. 16.
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F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian lieing Quran ini

adalah sebaga berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach) yang
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan
etnografi. etnografi adalah pekerjaan mendeskripsikan suatu kebudayaan. Jadi,
pendekatan ini penulis gunakan untuk mengungkap dan menemukan bagaimana
pandangan masyarakat Desa Sukoreno mengenai penggunaan ayat-ayat al-
Qura’an yang terdapat dalam ritual rebowekasan. Dengan melihat latar
belakang pendidikan maupun pengetahuan masyarakat Desa Sukoreno, penulis

dapat lebih mengemukakan ekspresi dan makna dari aspek yang diteliti.

2. Sumber Data

Sumber data atau informan dalam penelitian ini adalah pemimpin ritual
rebo wekasan yaitu bapak Hayim Asy’ari yang akrab di sapa pak Asyari. Beliau
adalah seorang tokoh masyarakat sekaligus guru ngaji di Desa Sukoreno.
Selanjutnya, pelaksana ritual rebo wekasan dalam hal ini pelaksana ritual rebo
wekasan dibagi menjadi dua, yaitu pelaksana rebo wekasan yang merupakan
santri pak Asy’ari, dan pelaksana rebo wekasan dari masyarakat umum di Desa
Sukoreno. Serta sumber data berupa kitab rujukan dari pelaksanaan ritual rebo

weksan.
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Sumber data yang diambil adalah berupa data primer dan data sekunder.
Data primer dalam penelitian ini adalah observasi langsung di Desa Sukoreno
Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. Serta kitab rujukan dari pelaksanaan
ritual rebo wekasan. Untuk melengkapi data tersebut di atas maka ditambahkan
pula dari data dokumentasi. Begitu juga buku-buku atau majalah-majalah yang

berkaitan dengan penelitian ini, menjadi data sekunder yang sangat berguna.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Penulis menggunakan metode wawancara etnografi yaitu wawancara
yang menggambarkan sebuah percakapan persahabatan. Wawancara ini juga
digunakan untuk menggali data yang tidak ditemukan selama melakukan
observasi di lapangan. Wawancara ini ditujukkan kepada pelaksana ritual yaitu
dari kalangan santri pak Asy’ari sebagai pelaksana ritualutuh dan masyarakat
Sukoreno serta tokoh masyarakat sebagai pelaksana ritualtidak utuh, dan juga
wawancara ini penulis fokuskan kepada pak Asy’ari selaku pemimpin ritual

rebo wekasan.

b. Observasi

Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi partisipan dan non
partisipan. Dalam observasi partisipan, penulis merasakan langsung air jimat
yang terdapat dalam ritual rebo wekasan. Hal ini untuk merasakan apa yang
dirasakan oleh pelaksana ritual.Observasi non partisipan yaitu penulis tidak

ikut andil dalam keseluruhan pelaksanaan ritual rebo wekasan, penulis hanya
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menjadi pengamat diluar ritual rebo wekasan. Dengan tekhnik pengamatan ini,
memungkinkan penulis untuk melihat kehidupan, ekspresi dan pengahayatan

masyarakat terhadap ritual rebo wekasan.

c. Dokumentasi

Adapun metode dokumentasi yang penulis gunakan adalah untuk
mengumpulkan data-data yang terkait dengan tema penelitian, meliputi
pengumpulan dan pengambilan gambar, rekaman wawancara, serta buku-buku,
jurnal, ataupun literatur lainnya yang relevan dengan penelitian ini. Demikian
pula dengan letak geografi Desa Sukoreno yaitu untuk mengetahui keadaan

sosial, pendidikan, agama, dan budaya setempat.

4. Analisis Data

Bentuk analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
deskriptif-analitik yaitu memaparkan dan menguraikan kehidupan masyarakat
secara jelas dan menyeluruh untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang
penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam ritual rebo wekasan yang ada di Desa
Sukoreno dan mengetahui makna penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam ritual

rebo wekasan di Desa Sukoreno.

G. Sistematika Pembahasan

Urutan pembahasan dalam penelitian ini dibagi pada tiga bagian utama
yang terdiri dari pendahuluan, isi dan penutup, dengan sistematika sebagai

berikut:
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Bab | berisi pendahuluan yang menguraikan argumentasi seputar
signifikansi dan alur penyelesaian dari penelitian. Bab 1 ini terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il adalah berisi gambaran umum yang terkait dengan penelitian,
meliputi letak geografis Desa Sukoreno, jumlah penduduk, keadaan social
masyarakat Desa Sukoreno meliputi keadaan ekonomi, pendidikan, agama,dan
budaya setempat. Adapun tujuan dari Bab Il ini adalah untuk memperoleh

pengetahuan awal tentang Desa Sukoreno serta keadaan masyarakatnya.

Bab 111 berisi tentang pemaparan khusus yang menjelaskan jawaban dari
pertanyaan pertama pada rumusan masalah dalam penelitian ini. Di dalam Bab
Il dijelaskan mengenai sejarah dan deskipsi praktik ritual rebo wekasan di
Desa Sukoreno. Dalam Bab Il ini juga dipaparkan mengenai tujuan

dilaksanakannya ritual rebo wekasan.

Bab IV berisi tentang penjelasan mengenai makna al-Qur’an menurut
pemahaman masyarakat Desa Sukoreno, serta faktor penggunaan ayat al-Qur’an
dalam ritual rebo weksan. Selanjutnya, masih dalam pemaparan di bab IV,
adalah penjelasan tentang pertanyaan yang kedua pada rumusan masalah
sebelumnya yaitu mengenai makna penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam
ritual rebo wekasan. Secara definisi operasional, makna dalam penelitian ini

adalah makna emik, yaitu makna praktik menurut pelaku ritual.

Bab VvV merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan kajian /living Qur’an di Desa Sukoreno
Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember terhadap penggunaan ayat-ayat al-Qur’an
dalam ritual rebo wekasan, dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan ayat-
ayat al-Qur’an dalam ritual rebo wekasan adalah praktik yang terdapat dalam
pelaksanaan ritual rebo wekasan, yang dilaksanakan setiap satu tahun sekali
pada hari rabu terakhir bulan Shafar. tujuan dilaksanakannya ritual rebo
wekasan adalah untuk menolak musibah yang turun pada hari rabu terakhir
bulan Shafar. sebagaimana penjelasan dalam kitab Tajwid Madura dan kitab
Kanzun Najah sebagai standar rujukan pelaksanaan ritual rebo wekasan, bahwa
seorang ahli ma’rifat yang dibukakan hatinya oleh Allah mengatakan,
sesungguhnya setiap hari rabu terakhir di bulan Shafar, Allah menurunkan dari
langit 320.000 malapetaka. Barang siapa yang menunaikan shalat sebanyak
empat raka’at, dan tiap raka’at setelah membaca surah al-fatihah, membaca
surat al-Kausar sebanyak tujuh belas kali, kemudian surat al-lkhlas sebanyak
lima kali, serta surat al-Falaq dan an-Nas satu kali, kemudian membaca do’a
dan membuat jimat. Maka Allah akan melindunginya dari malapetaka yang

turun pada hari tersebut.
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Adapun praktiknya, ada dua sumber praktik yang digunakan masyarakat
Desa Sukoreno dalam ritual rebo wekasan. Sumber pertama berasal dari Ju’
Uwi yang merupakan sesepuh sekaligus guru ngaji pertama di Desa Sukoreno,
dan sumber kedua berasal dari kitab Tajwid Madura sebagai standar rujukan
yang digunakan pak Asy’ari dalam melaksanakan ritual rebo wekasan. Praktik
ritual rebo wekasan yang bersumber dari ju’ Uwi yaitu dengan memenuhi
persediaan air sehari sebelum ritual dimulai, kemudian pada hari rebo wekasan
membuat air jimat untuk diminum. Sedangkan praktik yang bersumber dari pak
Asy’ri yaitu; shalat tala’ bala’ yang disertai doa sesudahnya, dan membuat air

jimat untuk diminum.

Pelaksanaan ritual rebo wekasan bertempat di Masjid atau di Langgar.
Waktu pelaksanaannya adalah pada waktu dhuha. Ritual ini dipimpin oleh
tokoh masyarakat atau guru ngaji yang dalam hal ini adalah pak Asy’ari sebagai
tokoh masyarakat Desa Sukoreno. Ada dua pelaksana dalam ritual rebo
wekasan di Desa Sukoreno yaitu pelaksana utuh dan tidak utuh. Pelaksana utuh
yaitu yang melaksanakan shalat tala’ bala’ dan membuat serta meminum air
jimat. Pelaksana yang tidak utuh adalah masyarakat yang hanya mengikuti

ritual lama, yaitu membuat dan meminum air jimat.

Penggunaan ayat-ayat al-Qur’an, terletak pada dua pelaksanaan;
pertama, dalam shalat tala’ bala’ dibacakan empat surat didalamnya, yaitu
surat al-Kausar, surat al-Ikhlas, surat al-Falaq dan surat an-Nas. Kedua, dalam
tulisan jimat di dalamnya terdapat potongan-potongan ayat al-Qur’an yaitu

Surat Yasin ayat 58, Surat Al-Shaffat ayat 79-80, Surat Al-Shaffat ayat 109-
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110, Surat Al-Shaffat ayat 130-131, Surat Az-Zumar ayat 73, Surat Al-Ra’d

ayat 24, dan Surat Al-Qadr ayat 5.

Mengenai fungsi dan makna yang terkandung dalam penggunaan ayat-
ayat al-Qur’an dalam ritual rebo wekasan dapat disimpulkan bahwa jika dilihat
dari teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim meliputi tiga kategori makna,
yaitu makna obyektif, makna ekspresive dan makna dokumenter. Ketika makna
tersebut dipaparkan menurut masyarakat Sukoreno secara umum baik pelaksana
ritual rebo wekasan utuh dan tidak utuh sert menurut pemimpin ritual
kesemuanya itu dapatmenunjukkan makna objektif yang sama yaitu
memandang ritual rebo wekasan sebagai suatu tradisi. Sedangkan

penggunakaan ayat-ayat al-Qur’an di dalamnyaadalah sebagai penolak bala .

Jika dilihat dari makna ekspresif, tentu ada beberapa perbedaan yang
beragam. Karena pemahaman tiap orang berbeda-beda. bagi sebagian besar
masyarakat Desa Sukoreno, penggunaan ayat-ayat al-Qur-an dalam ritual rebo
wekasan adalah sebagai penolak bala’, berfungsi sebagai perantara agar
terhindar dai segala musibah, merupakan ketentuan dari ulama terdahulu, serta

setiap ayat yang digunakan mempunyai khasiat tersendiri.

Terakhir, makna dokumenter dari penggunaan ayat-ayat al-Quran dalam
ritual rebo wekasan ini sesungguhnya dapat diketahui jika diteliti secara
mendalam, karena makna dokumenter tersebut adalah makna yang tersirat dan
tersembunyi, yang secara tidak disadari bahwa dari satu praktik penggunaan ayat-

ayat al-Qur’an ini bisa menjadi suatu kebudayaan yang menyeluruh.
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B. Saran-saran

Setelah penulis meneliti tentang kajian /iving Qur’an yang terkait dengan
penggunaan ayat- ayat al-Qur’an dalam ritual rebo wekasan di Desa Sukoreno,
maka penulis berharap kepada para pembaca:

1. Penelitian living Qur’an adalah salah satu penelitian yang terkait dengan
pemahaman dan penerimaan orang-orang atau masyarakat mengenai al-
Qur’an yang digunakan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari untuk
berbagai kepentingan. Ketika melakukan sebuah penelitian, khususnya
mengenai ritual atau tradisi keagamaan, peneliti dapat menggunakan
observasi partisipan dan non-partisipan. Peneliti harus melakukan
observasi partisipan secara mendalam di lokasi penelitian, artinya peneliti
harus terjun langsung di tempat lokasi yang akan diteliti dengan
mengetahui latar belakang dan kehidupan masyarakat setempat. Hal ini
dilakukan agar peneliti dapat memperoleh data yang akurat, faktual dan
dapat dipertanggung jawabkan. Peneliti boleh menggunakan penelitian
non-partisipan dalam mengamati ritual yang dilaksanakan oleh
masyarakat. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat mengamati secara
mendalam mengenai tingkah laku dan ekspresi masyarakat dalam
melaksanakan ritual.

2. Jika dalam penelitian dan pengolahan data tersebut menggunakan teori
sosial, maka peneliti harus mampu menjelaskan maksud teori tersebut
ketika dikaitkan dengan penelitian yang dilakukan. Agar teori yang

digunakan tersebut tidak menimbulkan pandangan yang keliru.
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3. Setiap penelitian yang dikaji dengan menggunakan suatu teori tertentu
maka akan menemukan satu titik persoalan yang sulit untuk dipecahkan.
Hal inilah yang oleh Bapak Ahmad Rafik disebut sebagai blind spot.**®

Adapun blind spot dalam kajian skripsi ini yaitu penulis tidak dapat

menggali informasi mengenai asal usul ritual rebo wekasan yang di

ajarkan oleh ju’ Uwi dan juga mengenai alasan penamaan kitab Tajwid

Madura.

"9 Siti Fauziyah, Pembacaan al-Qur’an Surat-surat Pilihan Di Pondok Pesantren Putri

Daar Al-Furgon Janggalan Kudus (Studi Living Qur’an), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN
SunanKalijaga. 2014, him. 126.
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Penulisan jimat oleh Pak Asy’ari,
sehari  sebelum ritual rebo

wekasan dimulai

Pak Asyari menjelaskan ritual
rebo wekasan kepada para santri
sebelum ritual dimulai, dengan
merujuk pada kitab  tajwid

madura.

Tempat-tempat air yang dibawa
oleh masyarakat Desa Sukoreno

Tempat air untuk menampung air jimat
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